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Abstract 

This aimed of study to analyze the financial statements on a non-profit 
organizations in the fields of socio-religious and reconstruct the financial 

statements based on Statement of Financial Accounting Standards (SFAS) No. 45 
with Shariah Value Added Statement. This research was qualitative method. The 

data used are primary data and secondary data were collected through interview, 
observation and documentation. The results showed that the report prepared by the 
non-profit organization is not in accordance with PSAK45. But the presentation of 

financial information physically on PSAK45 is not enough, because it does not 
describe the attainment of organizational goals in full, in the sense that as a 

nonprofit organization based activities undertaken based on the trust between the 
principals (the owner of resources) to the stewards (management) to manage social 
funds, to solve it should report provides value-added information on the 

management of these resources trust. This research report raised the concept of 
added value based on the foundations amil zakat shariah. Meaning the value added 

at different in nirlaba organization with organization profit, basic profit 
organization based on the value-added distribution of income, while the non-profit 
organization based on the concept of accountability fund.Shariah Value Added 

Statement provides an alternative delivery of financial information with based 
accountability. 

Keywords: Financial statement not for profit Organization, PSAK 45, Shariah 
Value Added Statement 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis penyusunan laporan keuangan 

pada oraganisasi nirlaba di bidang sosial keagamaan dan merekonstruksi laporan 
keuangannya berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 
Nomor 45 dengan Shariah Value Added Statement. Penelitian ini termasuk 
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penelitian kualitatif. Jenis data yang digunakan adalah data primer dan data 

sekunder yang dikumpulkan melalui teknik wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa laporan yang dibuat oleh 

organisasi nirlaba belum sesuai dengan PSAK 45. Namun penyajian informasi 
keuangan secara fisik pada PSAK45 belumlah cukup karena tidak menggambarkan 
pencapaian tujuan organisasi seutuhnya, dalam artian seperti organisasi nirlaba 

berdasarkan aktivitas yang dilakukan berdasar  amanah antara pihak prinsipal 
(pemilik sumber daya) kepada pihak stewards (manajemen) untuk mengelola dana 

sosial, untuk itu perlu laporan yang memberikan nilai tambah informasi  atas 
pengelolaan sumber daya tersebut secara amanah. Sehingga pada peneliitian ini 
dimunculkan konsep laporan nilai tambah yang berbasis shariah pada yayasan 

amil zakat. Makna nilai tambah pada organisasi niurlaba berbeda dengan 
organisasi profit, organisasi profit dasar distribusi nilai tambah berdasarkan 

income, sedangkan pada organisasi nirlaba konsep nirlaba didasarkan pada 
akuntabilitas pengelolaan dana.Shariah Value Added Statement memberikan 
alternatif penyampaian informasi keuangan. 

Kata Kunci: Laporan Keuangan organisasi Nirlaba,PSAK Nomor 45, laporan 
nilai tambah syariah 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan organisasi nirlaba di Indonesia semakin pesat, hal ini ditengarai 

banyak berdiri organisasi nirlaba seperti lembaga maupun yayasan yang bergerak di 
bidang pendidikan, kesehatan, sosial, dan keagamaan. Sayangnya perkembangan 

jumlah organisasi nirlaba tidak diimbangi dengan kualitas pertanggung jawaban 
kepada masyarakat terutamanya donatur. Kurangnya keterbukaan dan akuntabilitas 
kepada masyarakat termasuk informasi pertanggung jawaban laporan keuangannya 

merupakan salah satu faktor yang membuat masyarakat sulit memberikan kepercayaan 
akan donasi yang mereka sumbangkan. Pada prinsipnya organisasi nirlaba berbeda 

dengan organisasi bisnis. Dalam menjalankan kegiatannya, organisasi nirlaba tidak   
bertujuan untuk mencari keuntungan. 

Pada prinsipnya setiap organisasi memerlukan adanya suatu pertanggung 

jawaban keuangan, tujuan dari pertanggung jawaban ini sebagai bentuk informasi 
kinerjanya. Pertanggung jawaban public merupakan fenomena yang mulai diamati 

dalam perkembangan organisasi publik dewasaini. Akuntansi merupakan bentuk 
pertanggunggung jawaban publik yang menganut unsur transparansi, dan 
prediktabilitas kinerja keuangan organisasi. Hal ini merupakan penekanan besar yang 

ditujukan pada organisasi public yang menghendaki keterbukaan, transparansi, 
perlakuan adil, ketidak berpihakan (pada golongan),dan prediktabilitas.” Christensen 

et al(dalam Halim dan Kusufi, 2012:15). 

Penyusunan standar  akuntansi  di  Indonesia   yang dibidani oleh Ikatan 
Akuntan Indonesia menetapkan standar khusus bagi organisasi nirlaba dalam 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 45(Revisi 2010) tentang 
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Pelaporan Keuangan Entitas Nirlaba. Suatu entitas nirlaba dalam menyusun laporan 

keuangannya mengacu pada PSAK 45, dimana menyajikan laporan kepada pengurus 
organisasi, donatur ,kelompok dampingan, dan publik mengenai kinerja organisasi 

yang berkenaan dengan jumlah dana yang diterima dan jenis kegiatan yang 
dilakukannya.”(Halimdan Kusufi, 2012:420). Laporan organisasi nirlaba yang 
disajikan menurut PSAK 45 terdiri dari Laporan Posisi Keuangan, Laporan Aktivitas, 

Laporan Arus Kas, dan Catatan atas Laporan Keuangan. Khususnya pada laporan 
aktivitas yang mengakumulasi jumlah atas penerimaan dan pengeluaran atas aset tidak 

terikat dan terikat saat ini belum banyak digunakan oleh organisasi nirlaba (Husnia, 
et.al 2015). Penyebab laporan keuangan organisasi nirlaba tidak sesuai dengan PSAK 
45 salah satunya adalah sulitnya mengidentifikasi aset bersih. Aset bersih dalam 

organisasi nirlaba merupakankekayaan atau harta yang bersumber dari 
sumbanganatau donasi yang mana dalam PSAK 45 terbagi atas tiga macam yakni: 

aset neto tidak terikat, aset neto terikat temporer, dan aset neto terikat permanen. 
Sehingga dalam praktiknya pelaporan keuangan organisasi nirlaba yang disajikan 
hanya sebatas informasi berupa informasi penerimaan dan pengeluaran atas kegiatan 

operasional organisasi. Dari sinilah penulis memunculkan suatu ide bagaimana 
menyusun laporan keuangan yang pada dasarnya dapat memberikan manfaat 

informasi keuangan sekaligus kinerja dari pengelolaan organisasi nirlaba. Satu hal 
yang akan dimunculkan oleh penulis pada artikel ini adalah bagaimana menggagas 
laporan nilai tambah  (value added statement)yang diterapkan pada organisasi nirlaba, 

dikarenakan munculnya konsep nilai tambah ini banyak diprakarsai organisasi-
organisasi profit. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pelaporan Keuangan Organisasi Nirlaba Berdasar PSAK-45 

 Adapun Laporan keuangan sesuai  Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 
No. 45, meliputi laporan posisi keuangan pada akhir periode laporan, laporan aktivitas 

serta laporan arus kas untuk suatu periode pelaporan, dan catatan atas laporan 
keuangan. 

1. Laporan Posisi Keuangan 

Sebuah laporan yang menyajikan jumlah setiap kelompok aktiva bersih 
berdasarkan ada atau tidaknya pembatasan oleh penyumbang yaitu terikat 

secara permanen, terikat secara temporer, dan tidak terikat (Bastian, 2007:93) 

2. Laporan Aktivitas 

Laporan aktivitas yang difokuskan pada yayasan secara keseluruhan 

menyajikan perubahan atas aset bersih selama suatu periode. Laporan aktivitas 
menyajikan sumber daya yang digunakan untuk berbagai program dan 

pelayanan. Dimana selisih antara pendapatan dan beban aktivitas merupakan 
kenaikan atau penurunan aset bersih baik terikat maupun tidak terikat 

3. Laporan Arus Kas 
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Laporan arus kas menyajikan informasi perubahan historis atas kas dan setara 

kas yang menunjukkan secara terpisah perubahan yang terjadi selama satu 
periode dari aktivitas operasional, investasi, dan pendanaan. 

4. Catatan Atas Laporan Keuangan 

Catatan atas laporan keuangan menyajikan informasi tentang kebijakan 
akuntansi tertentu yang diterapkan dan relevan untuk memahami laporan 

keuangan. 

Meneropong Munculnya Konsep Shariah Value Added Statement  

 Munculnya konsep nilai tambah dari ranah akuntansi digunakan dalam 
mengakomodir  informasi dan pertanggungjawaban ekonomi-sosial-lingkungan, 
dimanabasis kepentingan untuk keuntungan stockholders. Meskipun seperti ditegaskan 

Mulawarman (2006) penggunaan konsep nilai tambah berbasis stakeholders ternyata 
masih menekankan kepentingan bersifat materi. Penafsiran ini pada dasarnya 

merupakan konsepsi atas ekspresi kebebasan manusia dari sebuah interaksi sosial yang 
menghasilkan nilai lebih (Value Added/VA). Laba, sebagaimana merupakan ekspresi 
kebebasan manusia, merupakan representasi nilai kebebasan manusia yang sekaligus 

menjunjung tinggi hakikat manusia dari esensi kemanusiaannya. Mengembalikan 
hakikat manusia tidak saja berpedoman pada aspek fisiologis dan psikologis, tetapi 

juga pada aspek religius.(Keating, 2003) 

Gambar 1 

Nilai tambah Syari’ah 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Triyuwono 2007 

Konsep nilai tambah lebih aplikatif  disebut Mulawarman (2006) sebagai 
nilai tambah syariah (Shari’ate Value Added/SVA). Konsep nilai tambah syari’ah 

berasal dari perhitungan distribusi zakat. SVA secara definitif menurut pandangan 
Triyuwono menjelaskan bahwa nilai tambah syari’ah adalah nilai tambah ekonomi, 

mental, dan spiritual yang diperoleh, diproses, dan di distribusikan dengan cara yang 
halal. 
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Tabel 1. 

Konsep Nilai Tambah Organisasi Orientasi Profit 

 

 ORGANISASI PROFIT 

Konsep Nilai Tambah Konsep Nilai Tambah 

Syariah Berbasis Rizki 

1. Konsep Teori Enterprise Theory Shariate Enterprise Theory 

2. Dasar Nilai 

Tambah 

Economic Income Rizq Income 

3. Memaknai 

Income 

Nilai tambah yaitu 

selisih lebih dari harga 
jual keluaran yang 

terjadi dengan biaya 
masukan yang terdiri 
dari bahan baku & jasa 

yang dibutuhkan 

Nilai tambah  yaitu hasil 

dari income rizqdikurangi 
distribusi hak stakeholder 

4. Tujuan Utama Laba sebagai penentu 
distribusi nilai tambah 

(value added) 

Zakat sebagai penentu nilai 
tambah 

5. Sasaran Utama shareholder dan 
stakeholder 

shareholder dan 
stakeholder 

6. Indikator Kinerja % laba yang 
didistribusikan 

% zakat  yang 
didistribusikan 

7. Bentuk Laporan kuantitatif dan kualitatif kuantitatif dan kualitatif 

       Sumber: Mulawarman, 2007 

Konsep nilai tambah memiliki perbedaan yang mendasar dari sisi teori, dimana 
SVA adalah pertambahan nilai (zaka) material (baik finansial, sosial, dan lingkungan) 

yang telah disucikan (tazkiyah) mulai dari pembentukan, hasil sampai distribusi 
(zakka), kesemuanya harus halal dan tidak mengandung riba (spiritual) serta thoyib 

(batin). 

Tabel 2 

Shari’ate Value Added Statement Berbasis Rizq 

Penciptaan VA Kuantitatif Kualitatif 

Output  Ketundukan   

X1 

 

Y1  Kreativitas  
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 Jumlah Output X2 Y2 

Input Ketundukan   

X3 

 

Y3 Revaluation Kreativitas  

 VA Kotor X4 Y4 

TAZKIYAH (Za) 

Pembayaran Zakat kepada 8 Asnaf (Zb) 

VA HALAL DAN THOYIB (Zc) 

Distribusi VA Kuantitatif Kualitatif 

Internal   

Karyawan  Ketundukan   

X5 

 

Y5 Owners Kreativitas  

Reinvestment 

Funds 

Kreativitas  

Eksternal   

Pemerintah Ketundukan   

X6 

 

Y6  Kreativitas  

Residents Ketundukan  

Masyarakat Kreativitas  

Sumber: Mulawarman 2007 

 

METODE PENELITIAN 

Sebuah penelitian kualitatif dimana esensi penelitian terletak pada kekuatan 
narasi dan penguraian variable yang dibahas tanpa harus melakukan pengukuran. 

Moleong (2006) mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian misalnya perilaku, presepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara 
holistic dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. 

Penelitian kualitatif memiliki karakteristik yakni bersifat induktif, humanistis, 
serta memahami manusia dari sudut pandang mereka sendiri. Peneliti merupakan 

instrument kunci. Metode ini memusatkan pada penyelidikan terhadap cara manusia 
memaknai kehidupan sosial mereka serta bagaimana manusia mengekspresikan 
pemahaman mereka melalui bahasa, suara, perumpamaan, gaya pribadi maupun 

ritual sosial (Deaconet al., 1999:6, dalam Basrowi, 2002).   



22                                                                                                                               Siti Amerieska 
 

El-Muhasaba, Vol. 8, No. 1, Januari 2017 

Sistematika yang digunakan adalah proses-proses yang dilakukan pada 

analisis data kualitatif. Hal ini dipilih mengingat data-data yang dianalisis dalam 
penelitian ini adalah data kualitatif tentang konsep nilai tambah. Menurut Afriani 

(2009) analisa data kualitatif berlangsung selama dan setelah pengumpulan data. 
Proses-proses tersebut dapat dijelaskan kedalam tiga langkah sebagai berikut 
(Afriani, 2009): 

1. Reduksi data dilakukan dengan jalan memfokuskan perhatian dan pencarian 
materi penelitian dari berbagai literatur yang digunakan sesuai dengan pokok 

masalah yang telah diajukan pada rumusan masalah penelitian. Data yang 
relevan dianalisis secara cermat sedangkan data yang kurang relevan akan 
disisihkan. 

2. Penyajian data yang dilakukan peneliti ada dua tahap penyajian, yaitu tahap 
deskriptif, yakni: 

a. Tahap deskriptif dimulai dengan mengidentifikasi data dari hasil reduksi 
datayang dilakukan sebelumnya, dilanjutkan dengan mencari rumusan 
konsep nilai tambah organsasi nirlaba dalam perspektif Islam melalui 

berbagai sumber data yang telah diperoleh. 
b. Tahap pembuktian silang. Tahap ini dilakukan dengan jalan membandingkan 

antara konsep nilai tambah konvensional dengan konsep nilai tambah dalam 
perspektif Islam. 

3. Penarikan kesimpulan dari pengumpulan data dan analisa yang telah dilakukan, 

peneliti mencari makna dari setiap gejala yang diperolehnya dalam proses 
penelitian, mencatat keterbatasan yang dihadapi dalam penelitian ini, dan 

implikasi positif yang diharapkan bisa diperoleh dari penelit ian ini. 

Sesuai dengan bentuk pendekatan penelitian kualitatif dan sumber data yang 
akan digunakan, makateknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan 

observasi, wawancara yang mendalam, dan studi dokumen. Pemilihan informan dalam 
penelitian ini menggunakan teknik snowball sampling. Peneliti menggunakan teknik 

tersebut dalam kondisi ketika sulit mengidentifikasi informan-informan yang 
bermanfaat bagi riset, atau informan yang tidak mudah diakses, atau ketika anonimitas 
(keadaan tanpa nama) menjadi syarat penelitian. Pelaporan keuangan dalam penelitian 

ini hanya berfokus pada laporan aktivitas dikarenakan laporan aktivitas sebagai dasar 
penciptaan nilai tambah pelaporan keuangan. 

 

HASIL PENELITIAN 

GambaranUmum Yayasan Dana Sosial Al Falah 

Yayasan Dana Sosial Al Falah (YDSF)  lahir pada 1Maret 1987 sebagai 
lembaga amil zakat pertama di Indonesia kemudian ditetapkan sebagai Lembaga Amil 

Zakat Nasional No. 532 berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama tahun 2001. 
Awal berdirinya YDSF tidak bisa dipisahkan dari keberadaan Masjid Al Falah di 
Surabaya. Pendirian YDSF bermula dari kebiasaan unik (almarhum) H. Abdul Karim, 

Ketua Yayasan Masjid Al Falah. Beliau sering membantu pembangunan masjid yang 
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terbengkalai dengan cara menghubungi rekan-rekan bisninya dan hartawan muslim 

yang ia kenal untuk diajak menuntaskan pembangunan itu bersama-sama. Berawal dari 
kebiasaan ini, muncullah gagasan untuk mewadahi dalam sebuah lembaga. Setelah 

sembilan tahun beroperasi sebagai cabang dari YDSF Surabaya, pada Januari 2010 
beroperasi YDSF cabang Malang, Jember, dan Jakarta. Setelah terbitnya undang-
undang zakat No. 23 tahun 2011 sebagai payung hukum tata kelola zakat di Indonesia. 

Seluruh Lembaga Amil Zakat di negeri ini harus berbenah untuk menyesuaikan 
dengan peraturan yang baru, diantaranya kewajiban menjalani audit dan verfikasi yang 

dilakukan BAZNAS untuk memastikan tata kelola keuangan yang baik sesuai dengan 
prinsip-prinsip syariah. 

Pelaporan keuangan yang dihasilkan pada YDSF  yang berupa laporan aktivitas 

belum sesuai dengan PSAK 45, dimana klasifikasi aset bersih tidak dilakukan. 
Informasi yang tersedia pada laporan aktivitas YDSF ini seputar unsur-unsur dari 

penerimaan yang berupa zakat, infaq, shodaqoh, waqof, fidyah, dan kurban. 
Sedangkan unsur pengeluaran terdiri dari penyaluran program-program seperti 
pendidikan, dakwah, masjid, yatim, dan kegiatan amil yang berupa pengeluaran 

operasional. 

Tabel 3. 

Laporan Aktivitas YDSF 

Per 30 Desember 2016 

YAYASAN DANA SOSIAL AL-FALAH 

LAPORAN AKTIVITAS 

PENERIMAAN, PENGELUARAN DAN SALDO KAS/BANK 

PER 30 DESEMBER 2016 

PENERIMAAN     

  PENERIMAAN INFAQ 

 

  

  - INFAQ 
 Rp      
245.968.914    

  - PERMATA 
 Rp        
35.924.500    

  -YATIM 
 Rp        
35.598.000    

  -KEMANUSIAAN 

 Rp        

56.164.900    

  PENERIMAAN  ZAKAT 

 

  

  -ZAKAT 
 Rp        
43.200.300    
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  PENERIMAAN WAQOF 

 

  

  -BAHAN BANGUNAN 
 Rp               
50.000    

  -TAHFIDZ 
 Rp             
350.000    

  - AL QURAN 

 Rp          

1.200.000    

  PENERIMAAN FIDYAH  -    

  PENERIMAAN QURBAN 
 Rp      
315.000.000    

  PENERIMAAN LAIN-LAIN 

 

  

  -DANA BAGI HASIL  -    

  - DANA NON HALAL 

 Rp               

40.000    

  TOTAL PENERIMAAN 

 

 Rp       

733.496.614  

PENGELUARAN 

 

  

  I.PENYALURAN 

 

  

  A. PENDIDIKAN 

 

  

  
-GURUKU HEBAT PERMATA 
(INFAQ) 

 Rp        
15.489.900    

  
- SEKOLAH MITRA PERMATA 
(INFAQ) 

 Rp          
3.000.000    

  - BEASISWA PERMATA (ZAKAT) 
 Rp          
6.058.000    

  - OPERASIONAL (INFAQ) 

 Rp             

229.500    

  TOTAL PENDIDIKAN 

 Rp        

24.777.400    

  B. DAKWAH 

 

  

  - LAYANAN DONATUR (INFAQ) 

 Rp          

1.634.430    

  - MAJALAH Yayasan (INFAQ) 

 Rp        

50.773.250    

  - LAYANAN DAKWAH (INFAQ) 
 Rp          
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4.302.000  

  
- LEMBAGA MUSTAHIQ 
DAKWAH (INFAQ) 

 Rp          
6.900.000    

  - DA'I BERDAYA (INFAQ) 
 Rp        
17.651.000    

  

- QURAN TRAINING CENTER 

(INFAQ) 

 Rp        

12.801.200    

  

- QURAN TRAINING CENTER 

(ZAKAT) 

 Rp        

10.000.000    

  - RELAWAN DAKWAH (INFAQ) 
 Rp          
1.380.000    

  - OPERASIONAL (INFAQ)  -    

  TOTAL DAKWAH 

 Rp      

105.441.880    

  C. MASJID 

 

  

  - MASJID MITRA (INFAQ) 

 Rp          

7.800.000    

  - LAYANAN MASJID (INFAQ) 

 Rp        

12.700.000    

  - OPERASIONAL (INFAQ)  -    

  TOTAL MASJID 

 Rp        

20.500.000    

  D. YATIM 

 

  

  - LM LKSA (INFAQ) 
 Rp        
23.000.000    

  

- YATIM CERIA (BEASISWA & 

BIAYA HIDUP) (INFAQ) 

 Rp      

150.200.000    

  - OPERASIONAL (INFAQ) 

 Rp             

292.000    

  TOTAL YATIM 
 Rp      
173.492.000    

  E. SOSIAL KEMANUSIAAN 

 

  

  - LAYANAN MUSTAHIQ (ZAKAT) 

 Rp        

32.600.000    

  - EKONOMI MANDIRI (INFAQ)  -    
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  - KEMANUSIAAN (INFAQ) 

 Rp          

1.800.000    

  

- LAYANAN KESEHATAN SOSIAL 

(LKS) (INFAQ) 

 Rp      

212.553.216    

  - OPERASIONAL SOSKEM  -    

  TOTAL SOSIAL KEMANUSIAAN 

 Rp      

246.953.216    

  JUMLAH PENYALURAN 

 

 Rp      

571.164.496  

  II. KEGIATAN AMIL 

 

  

  A. GAJI DAN KESEJAHTERAAN 

 Rp        

80.260.265    

  B. ADMINISTRASI DAN UMUM 

 Rp        

53.703.104    

  C. PENGEMBANGAN SDM 
 Rp          
4.886.190    

  
D. KOMUNIKASI KORPORAT/ 
MARKETING 

 Rp        
21.893.000    

  
E. INVESTASI DALAM AKTIVA 
TETAP 

 Rp          
1.500.000    

  F. LAIN-LAIN  -    

  JUMLAH KEGIATAN AMIL 

 

 Rp      
162.242.559  

  TOTAL PENYALURAN 

 

 Rp       

733.407.055  

  
SURPLUS  PENYALURAN & 

PENERIMAAN   
 Rp                

89.559  

Sumber: YDSF Desember 2016 

Penyusunan Laporan Aktivitas Berdasar PSAK 45 

 Yayasan Dana Sosial Al Falah belum menerapkan PSAK 45 dalam  membuat  
laporan keuangannya. Oleh karena itu, peneliti mulai menerapkan PSAK 45 pada 
lembaga ini dengan merekonstruksi laporan keuangan yang telah dibuat. Dengan 

adanya laporan yang disusun oleh yayasan maka akan mempermudah pengawasan 
terhadap yayasan pengelola zakat, infaq, shodaqoh yang dinaungi dan dapat 

dipublikasikan kepada masyarakat sebagai wujud transparansi pengelolaan keuangan 
yayasan untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat. 
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Tabel 4. 

Laporan Aktivitas Berdasar PSAK 45 

YAYASAN DANA SOSIAL AL FALAH 

LAPORAN AKTIVITAS 

PENERIMAAN, PENGELUARAN DAN SALDO KAS/BANK 

PER 30 DESEMBER 2016 

PERUBAHAN ASET NETO TIDAK TERIKAT   

  

PENERIMAAN ASET NETO 

TIDAK TERIKAT 

 

  

  -ZAKAT 

 Rp        

43.200.300    

  - PENERIMAAN FIDYAH  -    

  - DANA NON HALAL 
 Rp               
40.000    

  -DANA BAGI HASIL  -    

  -PENERIMAAN LAIN-LAIN  -    

  

TOTAL PENERIMAAN ASET 

NETO TIDAK TERIKAT 

 Rp        

43.240.300    

  

PENYALURAN ASET NETO 

TIDAK TERIKAT 

 

  

  - LAYANAN MUSTAHIQ (ZAKAT) 
 Rp        
32.600.000    

  - EKONOMI MANDIRI (INFAQ)  -    

  - KEMANUSIAAN (INFAQ) 
 Rp          
1.800.000    

  - OPERASIONAL SOSKEM  -    

  

TOTAL PENYALURAN SET 

NETO TIDAK TERIKAT 

 Rp        
34.400.000    

  

KENAIKAN ASET NETO TIDAK 

TERIKAT 

 

 Rp           

8.840.300  

PERUBAHAN ASET NETO 

TERIKAT TEMPORER 

 

  

  

PENERIMAAN ASET NETO 

TERIKAT TEMPORER 
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  -PENERIMAAN QURBAN 

 Rp      

315.000.000    

  PENERIMAAN INFAQ 

 

  

  - INFAQ 
 Rp      
245.968.914    

  - PERMATA 

 Rp        

35.924.500    

  -YATIM 

 Rp        

35.598.000    

  -KEMANUSIAAN 
 Rp        
56.164.900    

  PENERIMAAN FIDYAH  -    

  

TOTAL PENERIMAAN ASET 

NETO TERIKAT TEMPORER 

 

 Rp       

688.656.314  

  

PENYALURAN ASET NETO 

TERIKAT TEMPORER 

 

  

  A. PENDIDIKAN 

 

  

  

-GURUKU HEBAT PERMATA 

(INFAQ) 

 Rp        

15.489.900    

  

- SEKOLAH MITRA PERMATA 
(INFAQ) 

 Rp          
3.000.000    

  - BEASISWA PERMATA (ZAKAT) 
 Rp          
6.058.000    

  - OPERASIONAL (INFAQ) 
 Rp             
229.500    

  TOTAL PENDIDIKAN 

 Rp        

24.777.400    

  B. DAKWAH 

 

  

  - LAYANAN DONATUR (INFAQ) 
 Rp          
1.634.430    

  - MAJALAH Yayasan  (INFAQ) 

 Rp        

50.773.250    

  - LAYANAN DAKWAH (INFAQ) 

 Rp          

4.302.000    

  

- LEMBAGA MUSTAHIQ 
DAKWAH (INFAQ) 

 Rp          
6.900.000    
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  - DA'I BERDAYA (INFAQ) 

 Rp        

17.651.000    

  

- QURAN TRAINING CENTER 

(INFAQ) 

 Rp        

12.801.200    

  

- QURAN TRAINING CENTER 
(ZAKAT) 

 Rp        
10.000.000    

  - RELAWAN DAKWAH (INFAQ) 
 Rp          
1.380.000    

  - OPERASIONAL (INFAQ)  -    

  TOTAL DAKWAH 
 Rp      
105.441.880    

  C. MASJID 

 

  

  - MASJID MITRA (INFAQ) 

 Rp          

7.800.000    

  - LAYANAN MASJID (INFAQ) 
 Rp        
12.700.000    

  - OPERASIONAL (INFAQ)  -    

  TOTAL MASJID 

 Rp        

20.500.000    

  D. YATIM 

 

  

  - LM LKSA (INFAQ) 

 Rp        

23.000.000    

  

- YATIM CERIA (BEASISWA & 

BIAYA HIDUP) (INFAQ) 

 Rp      

150.200.000    

  - OPERASIONAL (INFAQ) 
 Rp             
292.000    

  TOTAL YATIM 
 Rp      
173.492.000    

  E. SOSIAL KEMANUSIAAN 

 

  

  

- LAYANAN KESEHATAN SOSIAL 
(LKS) (INFAQ) 

 Rp      
212.553.216    

  TOTAL SOSIAL KEMANUSIAAN 
 Rp      
212.553.216    

  F. KEGIATAN AMIL 

 

  

  A. GAJI DAN KESEJAHTERAAN 
 Rp        
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80.260.265  

  B. ADMINISTRASI DAN UMUM 
 Rp        
53.703.104    

  C. PENGEMBANGAN SDM 
 Rp          
4.886.190    

  

D. KOMUNIKASI KORPORAT/ 

MARKETING 

 Rp        

21.893.000    

  F. LAIN-LAIN  -    

  TOTAL KEGIATAN AMIL 

 Rp      
160.742.559    

  

  

 Rp       

697.507.055  

  

PENURUNAN ASET NETO 

TERIKAT TEMPORER 

 

 Rp         

(8.850.741) 

PERUBAHAN ASET NETO  

TERIKAT PERMANEN 

 

  

  

PENERIMAAN ASET NETO 

TERIKAT PERMANEN 

 

  

  PENERIMAAN WAQOF 

 

  

  -BAHAN BANGUNAN 
 Rp               
50.000    

  -TAHFIDZ 
 Rp             
350.000    

  - AL QURAN 
 Rp          
1.200.000    

  

TOTAL PENERIMAAN ASET 

NETO TERIKAT PERMANEN 

 Rp          

1.600.000    

  

PENYALURAN ASET NETO 

PERMANEN 

 

  

  
- INVESTASI DALAM AKTIVA 
TETAP 

 Rp          
1.500.000    

  
TOTAL PENYALURAN ASET 
NETO PERMANEN 

 Rp          
1.500.000    

  
KENAIKAN ASET NETO 

TERIKAT PERMANEN   
 Rp              

100.000  

Sumber: Data Diolah 
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 Laporan aktivitas berdasar PSAK 45 pada YDSF ini sudah diklasifikasikan 

menjadi tiga macam aset neto, yakni aset neto tidak terikat yang terdiri dari zakat, 
penerimaan fidyah, dana non halal,dana bagi hasil, dan penerimaan lain-lain. Untuk 

pengeluaran terdiri dari layanan zakat, infaq, dan sosial kemanusiaan.Dasar 
pengklasifikasian aset neto tidak terikat ini adalah peruntukkannya atau penyaluran 
tidak terikat pada program atau kgiatan dari YDSF. Sedangkan aset terikat temporer 

ini lebih menekankan pada program dan kegiatan yang dilakukan YDSF seperti 
penyaluran pada program pendidikan, dakwah, masjid, dan yatim. Untuk aset terikat 

permanen lebih pada program waqof. 

 

PEMBAHASAN 

Teori Stewardship sebagai dasar Membangun Shariah Value Added Statement 

Organisasi Nirlaba 

Teori stewardship dapat diterapkan pada penelitian akuntansi organisasi 
nirlaba,dimana seperti organisasi pemerintahan (Macintan, 2000) dan non profit 
lainnya.Akuntansi organisasi nirlaba telah dipersiapkan untuk memenuhi kebutuhan 

informasi bagi hubungan antara stewardsdengan principals. Berbagai keterbatasan, 
pemilik sumber daya (capital suppliers/principals) mempercayakan (trust = amanah) 

pengelolaan sumber daya tersebut kepada pihak lain (steward = manajemen) yang 
lebih capable dan siap. Kontrak hubungan antara stewards dan principals atas dasar 
kepercayaan (amanah = trust), bertindak kolektif  sesuai dengan tujuan organisasi 

sehingga model yang sesuai pada kasus organisasi nirlaba adalah stewardship 
theory.(Mazziani,et.,al.,2013) 

Gambar 2 

Framework Hubungan Stewardship Pada Organisasi Nirlaba 

 

 

 

 

 

 

 

 

Stewardship theory dibangun atas asumsi filosofis mengenai sifat manusia yakni  
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Manusia pada hakekatnya dapat dipercaya, mampu bertindak dengan penuh 

tangung jawab, memiliki integritas, dan kejujuran terhadap pihak lain. Filosofis 
tersebut tersirat dalam hubungan fidusia antara principals dan manajemen, di 

mana“stewards/penatalayanan”, akan bertindak dengan penuh kesadaran, arif, dan 
bijaksana bagi kepentingan organisasi. Teori stewardship menggunakan pendekatan 
governace atas dasar psikologi dan sosiologi yang telah didesain untuk menguji situasi 

manajemen sebagai stewards (pelayan) dapat termotivasi untuk bertindak sesuai 
dengan keinginan principal dan organisasi. Sebagai monitoring atas aktivitas 

dilakukan oleh pemerintah selaku pembuat kebijakan, lembaga mitra yang mendukung 
program maupun kegiatan organisasi, dan masyarakat selaku stakeholderpenerima 
manfaat ekonomi sosial organisasi.(Mook.,et.,al.,2005).Stewardship theory dapat 

diaplikasikan dalam  ranah akuntansi yang digunakan dalam mengakomodir  informasi 
dan pertanggungjawaban organisasi nirlaba, dimana basis amanah sebagai bentuk 

hubungan principal dengan steward. Namun bila dikaitkan pelaporan keuangan 
organisasi nirlaba saat ini, tujuan dari pelaporan keuangan sebatas penyampaian 
informasi keuangan sebagai bentuk dari pengelolaan sumber daya oleh steward. 

 Konsep Nilai Tambah Berbasis Amanah 

Mengenai konsep nilai tambah yang dimunculkan dalam organisasi nirlaba 

tentunya berbeda  dengan konsep nilai tambah pada organisasi profit. Karena pada 
organisasi nirlaba yang menjadi dasar nilai tambah bukanlah income melainkan 
amanah yang dapat dimananifestasikan dalam bentuk akuntabilitas. Konsep nilai 

tambah menganggap bahwa akuntabilitas sebagai the bottom line dari pelaporan 
keuangan. Jika dikaitkan dengan konsepnilai tambah, pelaporan keuangan yang 

dihasilkan oleh organisasi nirlaba tidak sebatas nilai tambah (akuntabilitas)  
kepada kepentingan semua stakeholders yang sifatnya fisik dalam artian dapat diukur 
secara ekonomi 

Tabel 5. 

Konsep Nilai Tambah Organisasi Non Profit/Nirlaba  

 ORGANISASI NON PROFIT/NIRLABA 

Konsep Nilai Tambah Konsep Nilai 

Tambah Syariah 

Berbasis Amanah 

1. Konsep Teori Stewardship Theory Shariate Stewardship 

Theory 

2. Dasar Nilai 

Tambah 

Akuntabilitas Fisik  Akuntabilitasfisik, 
mental dan spiritual 

3. Memaknai 

Akuntabilitas 

Ekonomi  dan sosial 
(fisik) 

Ekonomi, sosial dan 
lingkungan (fisik, 

mental dan spiritual) 
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4. Tujuan Utama Akuntabilitas fisik 
sebagai 

pertanggungjawaban  

Akuntabilitas fisik, 
mental dan spiritual 

sebagai 
pertanggungjawaban 

5. Sasaran Utama Shareholder dan 

Stakeholder 

Shareholder dan 

Stakeholder 

6. Indikator 

Kinerja 

% Pengungkapan 
akuntabilitas fisik 

% Pengungkapan 
akuntabilitas fisik, 

mental spiritual 

7. Bentuk Laporan Kuantitatif dan Kualitatif Kuantitatif dan 
Kualitatif 

 

Tabel 6 

Laporan Nilai Tambah Syariah  Berbasis Amanah 

YAYASAN PENGELOLA  ZIS 

LAPORAN NILAI TAMBAH SYARIAH 

PENERIMAAN, PENGELUARAN DAN SALDO KAS/BANK 

PER 30 DESEMBER 2016 

  

 

AKUNTABILITAS 

    Aspek Aspek Aspek  

  

PENERIMAAN ASET NETO 

TIDAK TERIKAT Ekonomi Mental Spiritual 

  -ZAKAT 

 Rp        

43.200.300  - Penerapan   
Adanya 

 semangat  

  PENERIMAAN FIDYAH  -   Prinsip Prudential   antara donatur  

  - DANA NON HALAL 

 Rp               

40.000  

 Dalam 

pengelolaan ZIS manajemen  

  -DANA BAGI HASIL  -     (stewards) 

  -PENERIMAAN LAIN-LAIN  -  
 - Metode yang 
digunakan sebagai  

  

TOTAL PENERIMAAN ASET 

NETO TIDAK TERIKAT 

 Rp        

43.240.300  

  Dlm penyaluran 

ZIS  Fasilitator dan 

  

PENYALURAN ASET NETO 

TIDAK TERIKAT   

- Informasi 

Sumber  Zakat memberdayakan 

  - LAYANAN MUSTAHIQ (ZAKAT) 
 Rp        

- Jumlah Zakat  Umat  
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32.600.000  - Penerima 

Zakat 

  - EKONOMI MANDIRI (INFAQ)  -      

  - KEMANUSIAAN (INFAQ) 
 Rp          
1.800.000      

  - OPERASIONAL SOSKEM  -      

  

TOTAL PENYALURAN SET 

NETO TIDAK TERIKAT 

 Rp        
34.400.000  

 

  

  

KENAIKAN ASET NETO TIDAK 

TERIKAT 

 Rp          
8.840.300  

 

  

PERUBAHAN ASET NETO 

TERIKAT TEMPORER   

 

  

  

PENERIMAAN ASET NETO 

TERIKAT TEMPORER   

 

  

  -PENERIMAAN QURBAN 

 Rp      

315.000.000  

 

  

  PENERIMAAN INFAQ   

 

  

  - INFAQ 

 Rp      

245.968.914  

 

  

  - PERMATA 

 Rp        

35.924.500  

 

  

  -YATIM 
 Rp        
35.598.000  

 

  

  -KEMANUSIAAN 
 Rp        
56.164.900  

 

  

  PENERIMAAN FIDYAH  -  

 

  

  

TOTAL PENERIMAAN ASET 

NETO TERIKAT TEMPORER 

 Rp       

688.656.314  

 

  

  

PENYALURAN ASET NETO 

TERIKAT TEMPORER   

 

  

  A. PENDIDIKAN   

 

  

  

-GURUKU HEBAT PERMATA 
(INFAQ) 

 Rp        
15.489.900  

 

  

  

- SEKOLAH MITRA PERMATA 
(INFAQ) 

 Rp          
3.000.000  

 

  

38 
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  - BEASISWA PERMATA (ZAKAT) 

 Rp          

6.058.000  

 

  

  - OPERASIONAL (INFAQ) 

 Rp             

229.500  

 

  

  TOTAL PENDIDIKAN 
 Rp        
24.777.400  

 

  

  B. DAKWAH   

 

  

  - LAYANAN DONATUR (INFAQ) 

 Rp          

1.634.430  

 

  

  - MAJALAH YDSF (INFAQ) 
 Rp        
50.773.250  

 

  

  - LAYANAN DAKWAH (INFAQ) 
 Rp          
4.302.000  

 

  

  

- LEMBAGA MUSTAHIQ 
DAKWAH (INFAQ) 

 Rp          
6.900.000  

 

  

  - DA'I BERDAYA (INFAQ) 

 Rp        

17.651.000  

 

  

  

- QURAN TRAINING CENTER 

(INFAQ) 

 Rp        

12.801.200  

 

  

  

- QURAN TRAINING CENTER 
(ZAKAT) 

 Rp        
10.000.000  

 

  

  - RELAWAN DAKWAH (INFAQ) 
 Rp          
1.380.000  

 

  

  - OPERASIONAL (INFAQ)  -  

 

  

  TOTAL DAKWAH 
 Rp      
105.441.880  

 

  

  C. MASJID   

 

  

  - MASJID MITRA (INFAQ) 

 Rp          

7.800.000  

 

  

  - LAYANAN MASJID (INFAQ) 
 Rp        
12.700.000  

 

  

  - OPERASIONAL (INFAQ)  -  

 

  

  TOTAL MASJID 

 Rp        

20.500.000  

 

  

  D. YATIM   
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  - LM LKSA (INFAQ) 

 Rp        

23.000.000  

 

  

  

- YATIM CERIA (BEASISWA & 

BIAYA HIDUP) (INFAQ) 

 Rp      

150.200.000  

 

  

  - OPERASIONAL (INFAQ) 
 Rp             
292.000  

 

  

  TOTAL YATIM 
 Rp      
173.492.000  

 

  

  E. SOSIAL KEMANUSIAAN   

 

  

  

- LAYANAN KESEHATAN SOSIAL 
(LKS) (INFAQ) 

 Rp      
212.553.216  

 

  

  TOTAL SOSIAL KEMANUSIAAN 
 Rp      
212.553.216  

 

  

  F. KEGIATAN AMIL   

 

  

  A. GAJI DAN KESEJAHTERAAN 
 Rp        
80.260.265  

 

  

  B. ADMINISTRASI DAN UMUM 
 Rp        
53.703.104  

 

  

  C. PENGEMBANGAN SDM 
 Rp          
4.886.190  

 

  

  

D. KOMUNIKASI KORPORAT/ 

MARKETING 

 Rp        

21.893.000  

 

  

  F. LAIN-LAIN  -  

 

  

  TOTAL KEGIATAN AMIL 

 Rp      
160.742.559  

 

  

  

 

 Rp       

697.507.055  

 

  

  

PENURUNAN ASET NETO 

TERIKAT TEMPORER 

 Rp         

(8.850.741) 

 

  

PERUBAHAN ASET NETO  

TERIKAT PERMANEN   

 

  

  

PENERIMAAN ASET NETO 

TERIKAT PERMANEN   

 

  

  PENERIMAAN WAQOF   

 

  

  -BAHAN BANGUNAN 
 Rp               
50.000  

 

  

39 
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  -TAHFIDZ 

 Rp             

350.000  

 

  

  - AL QURAN 

 Rp          

1.200.000  

 

  

  
TOTAL PENERIMAAN ASET 

NETO TERIKAT PERMANEN 

 Rp          
1.600.000  

 

  

  

PENYALURAN ASET NETO 

PERMANEN   

 

  

  
- INVESTASI DALAM AKTIVA 
TETAP 

 Rp          
1.500.000  

 

  

  

TOTAL PENYALURAN ASET 

NETO PERMANEN 

 Rp          

1.500.000  

 

  

  

KENAIKAN ASET NETO 

TERIKAT PERMANEN 

 Rp              

100.000      

Sumber: Data diolah 

Akuntabilitas ekonomi dala pengelolaan yayasan terlihat dari penyajian laporan 
keuangan berupa informasi keuangan yang memberikan manfaat ekonomis baik 

manajemen, masyarakat, bahkan donatur. Akuntabilitas ini dikatakan sebagai 
akuntabilitas secara fisik  Akuntabilitas Akuntabilitas Mental lainnya, yang memegang 

amanah dari donatur sehingga untuk menjaga amanah tersebut kehati-hatian dalam 
pengelolaan Zakat, Infaq, dan Shodaqoh  dijadikan sebagai prinsip dalam 
operasionalnya. Prinsip kehati-hatian (prudential) menjadi pegangan teguh yayasan  

sebagai wujud mental yang selalu ingin memperkecil risiko. Risiko yang dihadapi atas 
penyaluran ZIS ini terletak pada penerima ZIS, dimana diteliti penerima yang berhak 

menerima yang sesuai dengan kriteria delapan aznaf. Selain itu akuntabilitas mental 
juga dapat ditelusuri bagaimana tata kelola pengelolaan ZIS, bagaimana prinsip-
prinsip kebijakan tata kelola yang baik secara maksimal yang disertai dengan nilai-

nilai yang selama ini ada di YDSF diterapkan, yaitu: keterbukaan, akuntabilitas, 
tanggung jawab, independensi, keadilan, disiplin, dan sikap kepedulian. Sebagai wujud 

implementasi dari salah satu prinsip-prinsip GCG, yaitu keterbukaan (tranparansi),  
maka YDSF  melakukan keterbukaan dalam menginformasikan laporan aktivitas  
setiap bulannya kepada donatur.  

Akuntabilitas spiritual di suatu organisasi sering dianggap sebagai hal yang 
tidak relevan dengan tujuan-tujuan bisnis. Pandangan ini tentunya dapat mengaburkan 

hal yang menjadi dasar bahwa moralitas seseorang sangat dipengaruhi dengan spirit 
(semangat) yang dijadikan sebagai dasar untuk berperilaku. Spiritual merupakan hal 
yang patut mendapat perhatian utama oleh manajemen untuk mempertahankan 

eksistensi suatu organisasi, hilangnya nilai-nilai yang terkait dengan spiritualitas dapat 
menjadi faktor yang mempengaruhi kegagalan dari suatu organisasi. Pengukuran 

akuntabilitas spiritual pada organisasi nirlaba diperlukan untuk memahami pondasi 
tujuan atau hakikat perusahaan. Memahami tujuan perusahaan dapat dijadikan dasar 

40 
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dalam berperilaku etis oleh individu-individu yang ada dalam organisasi, juga dapat 

digunakan untuk  menentukan strategi dalam penyusunan program-program oleh 
manajemen (stewads). Bentuk akuntabilitas spiritual dapat dilakukan  dengan cara 

kesadaran untuk membangun spiritual para kru (fundraising) begitu besar dan langkah 
ini dilakukan sebagai langkah awal untuk menyadarkan para kru yang akan bergabung 
ke dalam organisasi ini melalui pemahaman  makna hidup bagi manusia. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasar pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa yayasan lembaga 
amil zakat YDSF belum menyusun laporan aktivitas sesuai dengan PSAK 45. 
Setelah dilakukan rekonstruksi penyusunan PSAK 45 laporan aktivitas YDSF 

terbagi menjadi tiga macam aset neto yakni aset neto tidak terikat, aset neto 
terikat temporer dan permanen.PSAK 45 diterapkan dalam laporan keuangan 

YDSF pada  tahun  2016 dapat dipublikasikan kepada masyarakat sebagai wujud 
transparansi pengelolaan keuangan lembaga. Namun penyajian informasi keuangan 
secara fisik hal ini hanya diukur secara ekonomi belumlah cukup karena tidak 

menggambarkan pencapaian tujuan organisasi seutuhnya, dalam artian seperti 
organisasi nirlaba berdasarkan aktivitas yang dilakukan berdasar  amanah antara pihak 

prinsipal (pemilik sumber daya) kepada pihak stewards (manajemen) untuk mengelola 
dana sosial, untuk itu perlu laporan yang memberikan nilai tambah informasi  atas 
pengelolaan sumber daya tersebut secara amanah. Sehingga pada peneliitian ini 

dimunculkan konsep laporan nilai tambah yang berbasis shariah pada yayasan amil 
zakat. Makna nilai tambah pada organisasi niurlaba berbeda dengan organisasi profit, 

organisasi profit dasar distribusi nilai tambah berdasarkan income, sedangkan pada 
organisasi nirlaba konsep nirlaba didasarkan pada akuntabilitas pengelolaan 
dana.Shariah Value Added Statement memberikan alternatif penyampaian informasi 

keuangan. 

Terdapatbeberapaketerbatasan dalampenelitianini, yaitu: 

1. Peneliti melakukan penerapanPSAK terhadap LembagaAmil Zakatpada 
laporan keuangan hanya satu tahun, yaitu tahun2016sehinggalaporankeuangan 
yangdihasilkan tidakdapatdibandingkan dengan laporankeuangan 

periodesebelumnya.Penelitian selanjutnya sebaiknyamenerapkan PSAK 
45terhadapdua periodeakuntansi laporankeuanganorganisasi nirlabaagar 

dapatdiperbandingkanlaporan keuangannyadengan periodesebelumnya. 

2. Penyajian laporan nilai tambah yang disajikan penulis pada artikel belum dapat 
menjelaskan secara terperinci tentang nilai tambah yang dilakukan organisasi 

nirlaba dalam bentuk informasi akuntabilitas fisik, mental, maupun spiritual. 
Harapan penelitian ke depan dapat memberikan penjelasan menyeluruh dan 

contoh aplikasi laporan nilai tambah yang mudah dimengerti serta mudah 
diterapkan. 
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